ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pengaruh Fatherless terhadap Resiliensi pada Siswa di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 5 Tulungagung” ini ditulis oleh Fathirah Ridwanti
Nurul Aini Ontalu, NIM 126308211028, dengan pembimbing Rillianda Arindra

Putama, S.Psi., M.Si.
Kata Kunci : Fatherless, resiliensi, siswa.

Remaja awal merupakan masa peralihan dari anak-anak yang mengalami
perubahan pada fisik, emosional dan lingkungan sosial. Fase remaja sebagai masa
dalam pencarian jati diri sebenarnya yang dapat dilihat dari kempuan individu
dalam mengeksplor hal yang disukai. Namun, berkaitan dengan perkembangan
yang positif, remaja sering mengalami kenaikan dan penurunan semangat dilihat
berdasarkan kondisi yang dialami termasuk resiliensi. Urgensi penelitian ini untuk
memprediksi pengaruh fatherless terhadap resiliensi siswa di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 5 Tulungagung. Penelitian menggunakan kuantitatif
deskriptif, Populasi penelitian ini siswa yang sekolah di MTsN 5 Tulungagung
dengan usia 12-16 tahun. Pengambilan sampel menggunakan simple random
samping yang memperoleh 242 responden. Instrumen penelitian pada skala
fatherless nilai reliabilitas yang diperoleh sebesar 0,824 dengan 16 aitem. Skala
resilience questionare test nilai reliabilitas yang diperoleh sebesar 0,865 dengan
22 aitem. Hasil analisis yang diperoleh menggunakan SPSS 25 for windows
dengan nilai 0,002 (< 0,05) dengan nilai koefisien (0,398) yang dapat disimpulkan
terdapat pengaruh secara positif fatherless terhadap resiliensi pada siswa.

Fatherless pada penelitian ini memberikan kontribusi senilai 4,1%.
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ABSTRACT

This thesis, titled “The Influence of Fatherlessness on Resilience in Students at
Madrasah Tsanawiyah Negeri 5 Tulungagung,” was written by Fathirah Ridwanti
Nurul Aini Ontalu, NIM 126308211028, under the supervision of Rillianda
Arindra Putama, S.Psi., M.Si.
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Early adolescence is a transitional period from childhood, marked by changes in
physical, emotional, and social environments. The adolescent phase is a time of
self-discovery, evident in an individual’s ability to explore their interests.
However, despite positive development, adolescents often experience fluctuations
in motivation based on their circumstances, including resilience. The urgency of
this study is to predict the influence of fatherlessness on student resilience at
MTsN 5 Tulungagung. The study used a descriptive quantitative approach, with
the research population consisting of students aged 12—16 years enrolled at MTsN
5 Tulungagung. The sample was selected using simple random sampling, yielding
242 respondents. The research instrument used the fatherless scale, which had a
reliability coefficient of 0.824 with 16 items. The resilience questionnaire test had
a reliability coefficient of 0.865 with 22 items. The results of the analysis were
obtained using SPSS 25 for Windows with a value of 0.002 (< 0.05) and a
coefficient value of 0.398, which can be concluded that there is a positive
influence of fatherlessness on resilience in students. Fatherlessness in this study
contributed 4.1%.

XVii



uadlall

Lanal) D) 8 Gy (e ol JUlYI L e AES) 358 a5 Sl AR el dls s
DUS e Ly oS o Agall Al GLasS) Ala je o8 d3a) ) As e Lelaia¥l dgblall
o Cosinl_pall ey Lo Ullad ¢ ag) saills (slahy Lad L, Lgumy Al £LdY) CaLESEL e o ) 5,08
35 pall i, el @y Ly gy Oom Gl Gl e 2l alaall (8 Galias) g saly )
B oo Asbilud duae 3 Ol L o 3500 alaedl il sl 8 Gl 130 daldl)
O Ol Ol 58 Al jall o3 adins 5 ¢ a8l i 1) rgiall Canll padiuny 5, b i salai sl 53
Glial) 341, 45012-16  On pa el gl Gl gsaisalaisl 6B (g e dpslind Aujte B
Glo anll 810 A8 g Al S, Luatna4? e Jias o3 dasad) ) piad) Cuilal) alassily
oebite Jhan 388 35550 Ll (e W, 10316 040,824 Lo Jsnand) a3 3 455 yall uliie
plasiuly Lede Jpemall o ) Qs il 12002 000,865 Adsise e o gl Lia)
dia o Leabitin) (Say 115(0.398) Jelrs 300,002 (<0.05) ey 31 5USPSS 25 iy
LAl o3 agd Gl Y (e A corly a5 Ol (g2l &g all e Y alasd) e sl s

_QM\ ‘:\_':}JAS\ ‘g._ai O 4:\;\33.43\ U_abdﬁ\é].l%

xviii



